
Gagasan Hidup
Bermasyarakat

Seorang bayi dilahirkan. Seluruh keluarga bersukacita.
Seorang tetangga datang membawa makanan untuk keluarga
itu dan seorang teman tiba untuk menolong dalam perawat-
an anggota baru keluarga itu.

Mungkin saudara pemah mengalami suatu kejadian seperti
ini. Sungguh membesarkan hati bila melihat keramahan dan
perhatian terhadap kesejahteraan seluruh keluarga itu! Inilah
jiwa bermasyarakat, yaitu suasana hati atau sikap yang men-
dasari tingkah laku suatu masyarakat.

Dalam pelajaran ini kita akan mempelajari latar belakang
dan dasar Alkitabiah bagi hidup bermasyarakat. Jiwa berma-
syarakat adalah salah satu prinsip yang diajarkan dalam Ge-
reja mula-mula. Ini juga merupakan prinsip Kristus, yang
mengajar kita untuk saling mengasihi dan salingmemperhati-
kan. Pelajaran ini akan menolong saudara untuk mengerti
arti masyarakat. Dengan demikian saudara akan mengerti
dengan lebih jelas betapa senangnya menjadi anggota masya-
rakat Kristen.

Sementara saudara mempelajari pelajaran ini, mohonlah
kepada Roh Kudus untuk menunjukkan kepada saudara ba-
gaimana mengungkapkan jiwa bermasyarakat itu dalam se-
mua kegiatan saudara bersama orang-orang lain.
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari ...

Arti Kata Masyarakat
Kelengkapan Masyarakat
Dasar Alkitabiah untuk Masyarakat

Pelajaran ini akan menolong saudara untuk ...

• Menerangkan arti masyarakat dengan contoh-contoh dari
Alkitab.

• Menerangkan bagaimana saudara dapat menjadi bagian da-
ri masyarakat orang-orang yang percaya Allah.

• Mengerti bahwa jiwa bermasyarakat adalah sikap kasih dan
perhatian.
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12 Orang Kristen dalam Masyarakat

ARTI KA TA MASYARAKA T

Tujuan 1. Mengenali kata-kata yang menguraikan makna
masyarakat.

Masyarakat adalah suatu kata yang kedengarannya me-
nyenangkan, karena mengingatkan kita kepada orang-orang,
tempat-tempat, dan hal-hal yang tak asing lagi. Namun de-
mikian,jika kita berpikir tentang masyarakat dalam arti yang
lebih luas, kita akan lebih menghargainya.

Kata community dalam bahasa Inggris, mempunyai arti
yang sama dengan kata masyarakat dalam bahasa Indonesia,
yaitu sehimpunan orang dengan persamaan kepentingan yang
hidup di sesuatu tempat. Akan tetapi, kata communidad
dalam bahasa Spanyol tidak menunjuk kepada tempat atau
daerah tempat tinggal seorang. Kata itu menunjuk kepada
kasih dan perhatian yang dirasakan seseorang terhadap orang
lain. Inilah arti yang lebih mulia dari kata masyarakat.

Kata masyarakat dapat juga dipakai untuk menggambar-
kan sehimpunan orang yang dipersatukan karena suatu mak-
sud bersama. Misalnya, dalam beberapa negara, orang-orang
yang melakukan pekerjaan yang sama membentuk suatu or-
ganisasiyang dikenal sebagai serikat buruh agar dapat mema-
jukan dengan lebih baik kepentingan bersama mereka. Seri-
kat buruh itu terdiri dari anggota-anggota suatu masyarakat.

Bagian kedua dari Alkitab, yaitu Perjanjian Baru, mula-
mula ditulis dalam bahasa Yunani. Kata Yunani koinonia
dalam Perjanjian Baru memberi ide tentang makna alkitabiah
dari kata masyarakat. Koinonia sering diterjemahkan seba-
gai "persekutuan" atau "rekan". Itu menunjukkan keterli-
batan dalam sesuatu dengan orang lain. Juga menunjukkan
hubungan timbal balik yang menekankan hal memberi atau
hal menerima. Kata koinonia juga diterjemahkan sebagai
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"keikutsertaan," "kerukunan" atau "sumbangan." Kata itu
dipakai untuk menunjukkan perserikatan yang akrab seperti
hubungan perkawinan.

Berikut ini ada beberapa contoh penting tentang penggu-
naan kata koinonia dalam Alkitab. Carilah ayat-ayat ini dan
bacalah dengan saksama.

1. Yohanes 12:6 - kas bersama yang dipergunakan ber-
sama-sama oleh Yesus dan murid-murid-Nya (dana yang
dipakai untuk membiayai semua kebutuhan mereka).

2. I Korintus 10:16 - bersama-sama mengambil bagian
dalam darah Yesus, ketika kita ikut serta dalam perja-
muan Tuhan.

3. I Yohanes 1:3,6,7 - persekutuan antara orang percaya
dengan Allah Bapa dan dengan Putra-Nya Yesus Kristus.

4. I Korintus 10:20- sekutu atau rekan; suatu peringatan
agar jangan "bersekutu dengan roh-roh jahat".

5. Roma 15:26- persembahan atau pemberian uang yang
dibawa ke Yerusalem dari orang-orang Kristen Yunani.

Dalam ayat-ayat ini, ide mengambil bagian bersama-sama,
persekutuan, dan keikutsertaan jelas terlihat. Inilah penje-
lasan yang baik sekali tentang masyarakat.

Yang Harus Saudara Kerjakan

Soal atau latihan dalam tiap bagian Yang Harus Saudara
Kerjakan ini, akan menolong saudara mengulang kembali
atau menerapkan apa yang telah saudara pelajari. Jawablah
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setiap pertanyaan atau kerjakan setiap latihan sebelum meli-
hat kepada jawaban yang diberikan pada akhir pelajaran ini.

1 Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tercantum di
bawah ini, yang memberi definisi koinonia atau masya-
rakat.
a) Persembahan
b) Keinginan
c) Rekan
d) Persekutuan
e) Memerintah
f) Mengambil bagian bersama-sama

Cocokkan jawaban saudara dengan jawaban yang diberikan
pada akhir pelajaran ini.

KELENGKAPAN MASYARAKAT
Tujuan 2. Menyebut apa yang diperlukan agar memungkin-

kan adanya masyarakat.
Ada ide-ide tertentu yang dimengerti oleh hampir semua

orang. Kebanyakan kita mengerti pemikiran dasar untuk
bertani, karena kita semua memerlukan makanan. Tanah ha-
rus selalu diolah untuk menerima benih. Di beberapa negara,
orang-orang memakai cangkul untuk mengolah tanah. Di ne-
gara lain, sebuah luku kayu ditarik oleh sepasang kerbau. Di
negara lain lagi dipergunakan traktor. Namun demikian, ide
dasar membajak tetap sama, yaitu menggemburkan dan mem-
balik tanah sehingga benih dapat tertanam dan hujan dapat
menumbuhkan benih itu. Kemudian petani harus bekerja
keras untuk mencabuti rumput sehingga tanaman itu mem-
punyai cukup banyak ruang untuk bertumbuh. Yang tera-
khir, apabila tanaman itu sudah matang atau masak, maka
hasilnya dituai.
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Jadi ide dasar membajak, menanam, menyiangi, menung-
gu dan menuai terdapat dalam hampir semua negara. Mung-
kin caranya berlainan, tetapi hasil akhimya itu serupa.

Kita dapat mengatakan hal yang sama mengenai gagasan
hidup bermasyarakat. Tidak ada bedanya apakah saudara
hidup dalam suatu kelompok keluarga kecil atau dalam se-
buah kota besar. Gagasan dasar masyarakat itu sama, yakni
orang-orang hidup bersama orang-orang lainnya. Masyarakat
itu ada di mana lima ratus orang hidup bersama, ataupun di
mana dua orang saja hidup bersama.

Masyarakat terungkap dengan perhatian. Yesus menceri-
takan kisah seorang yang bernama Lazarus dan seorang kaya
(Lukas 16:19-31). Tidak ada petunjuk bahwa orang kaya itu
berlaku kejam terhadap Lazarus. Ia hanya tidak pemah mem-
perhatikan Lazarus atau keadaannya. Dalam cerita itu, orang
kaya yang tak menaruh perhatian itu mati dan masuk neraka,
karena ia tidak menerima kebenaran mengenai Allah ketika
masih hidup. Allahlah yang mengajar kita untuk saling mem-
perhatikan.



16 Orang Kristen dalam Masyarakat

Yesus menceritakan suatu kisah lain mengenai seorang Ya-
hudi yang diserang segerombolan perampok dan dipukuli. Ia
ditinggalkan terkapar setengah mati di pinggir jalan (Lukas
10:30.37). Dua orang beragama melewati tempat itu, tetapi
mereka tidak menolong orang yang cedera itu. Akhirnya le-
watlah seorang Samaria. Tidak biasa orang Yahudi bergaul
dengan orang Samaria. Namun demikian, dengan segera
orang Samaria itu berhenti, membalut luka-luka orang Yahu-
di itu, menaikkannya ke atas keledainya dan membawanya
ke rumah penginapan. Ia meminta pemilik rumah penginap-
an itu merawat orang yang cedera itu dan berjanji akan me-
nanggung semua biayanya. Inilah suatu contoh yang indah
sekali mengenai jiwa bermasyarakat yang bertindak.

Jiwa bermasyarakat itu ditunjukkan oleh kasih dan perha-
tian. Perhatian ialah menaruh kasih sayang terhadap orang
lain. Kita harus memperhatikan orang-orang yang hidup di
sekeliling kita, demikian juga perhatian yang umum terhadap
orang lain yang hidup di bagian-bagian lain di dunia ini. Ye-
sus berkata, "Dengan demikian semua orang akan tahu, bah-
wa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling
mengasihi" (Yohanes 13:35). Inilah jiwa bermasyarakat.
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Yang Harus Saudara Kerjakan

Bacalah dalam Alkitab Kisah Lazarus (Lukas 16:19-31)
dan kisah Orang Samaria yang Murah Hati (Lukas 10:
30-37). Lingkarilah huruf di depan kalimat yang me-
nunjukkan jiwa bermasyarakat.
a) Kisah Lazarus dan Orang Kaya.
b) Kisah Orang Samaria yang Murah Hati.

3 Sikap apakah yang menjadikan kedua cerita ini berbe-
da?

4 Lingkarilah huruf di depan tempat-tempat di mana ga-
gasan hidup bermasyarakat itu mungkin berlaku.
a) Di kota-kota besar
b) Di desa-desa terpencil
c) Dalam kelompok-kelompok kecil
d) Di mana seseorang hidup sendirian
e) Antara dua orang

Cocokkanjawabansaudara.
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DASAR ALKITABlAH UNTUK MASYARAKAT

Tujuan 3. Menyebut cara-cara jiwa bermasyarakat terlihat
dalam contoh-contoh dari Alkitab.

Contoh yang paling awal tentang masyarakat terdapat da-
lam buku pertama di Alkitab, yaitu dalam Kejadian 2 dan 3.
Di pasal-pasal itu kita membaca kisah penciptaan manusia
pertama, yaitu Adam. Hubungan masyarakat pada saat itu
hanya terjadi antara Adam dengan Allah. Karena Adam tidak
berdosa, persekutuannya (koinonia) dengan Allah sangat
akrab. Setiap hari mereka bercakap-cakap. Mereka saling
membagikan. Karenanya, dapatlah kita katakan bahwa Allah
dan Adam bermasyarakat.

Tidak lama kemudian Allah menciptakan seorang isteri
bagi Adam, dan Adam menyebutnya perempuan (Kejadian
2:23). Sekarang ada hubungan masyarakat antara dua orang.
Adam dan Hawa, perempuan itu, hidup rukun satu sama lain.
Mereka ada persekutuan dengan Allah dan hidup damai de-
ngan semua ciptaan Tuhan. Sekarang terjadilah hubungan
masyarakat tiga arah. Inilah keadaan masyarakat yang sem-
purna.

Akan tetapi, keadaan masyarakat yang sempurna ini tidak
berjalan terus. Dosa masuk (Kejadian 3)! Hubungan yang
sempurna itu terputus karena Adam dan Hawa tidak taat ke-
pada Allah. Mereka dipisahkan dari Tuhan dan tidak lagi
menguasai ciptaan Tuhan. Adam harus memasuki hubungan
yang kurang sempurna dengan isterinya. Dalam kemurahan-
Nya, Allah membiarkan mereka saling menghibur, meskipun
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Ia mengusir mereka dari taman yang indah yang telah diberi-
kan-Nya kepada mereka. Dengan bersusah payah dan dengan
berpeluh mereka akan mencari rejeki dari tanah (Kejadian
3:19).

Tahukah saudara kisah bangsa Israel yang mengembara di
padang gurun? Inilah suatu contoh lain tentang masyarakat.
Kisah ini tertulis dalam Alkitab mulai dari Keluaran pasal 3.
Selama empat puluh tahun orang Israel mengembara dan
mengadakan perjalanan dari Mesir, tempat perhambaan me-
reka, menuju kemerdekaan di tanah perjanjian. Selama wak-
tu itu mereka adalah umat pengembara tanpa tempat tinggal
tetap. Tetapi pada masa itu pun, ketika mereka selalu ber-
pindah dari suatu tempat ke tempat lainnya, mereka tetap
hidup bermasyarakat.

Keluaran 17:1 berbunyi, "Kemudian berangkatlah sege-
nap jemaah Israel dari padang gurun Sin." Ingatlah sifat-
sifat masyarakat yang telah kita pelajari sebelumnya. Israel
adalah suatu bangsa bermasyarakat, sebab hubungan masya-
rakat - hubungan saling membagikan dan saling mengasihi -
ada antara umatnya. Pada waktu saudara membaca seluruh
kisah itu dalam kitab Keluaran, saudara akan melihat bahwa
orang-orang Israel bersama-sama mengambil bagian dalam
kesukaran dan kemenangan.

Kita membaca dalam Keluaran 20 bahwa Tuhan memberi-
kan Sepuluh Hukum kepada bangsa Israel. Peraturan-pera-
turan tingkah laku itu menunjukkan kepada mereka bagai-
mana mereka harus hidup dalam masyarakat. Sepuluh Hu-
kum itu adalah hukum-hukum Tuhan yang mengikat, yang
tidak boleh dilanggar. Hukum itu mengajarkan bahwa per-
tama-tama manusia harus mengasihi dan menghormati Tu-
han, kemudian harus mengasihi dan menghormati orang lain.
Inilah salah satu ajaran yang mula-mula tentang hubungan
masyarakat. Seakan-akan Allah berfirman, "Taatilah hukum-
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hukum ini dan kamu akan hidup dalam masyarakat yang
sempurna."

Di samping kesepuluh Hukum itu, Allah memberikan ba-
nyak peraturan lainnya yang akan menolong orang Israel hi-
dup bermasyarakat. Ada hukum-hukum mengenai mezbah,
kurban, hari raya, kebiasaan makan, kelakuan atau sikap pri-
badi, dan tingkah laku terhadap orang lain. Hukum-hukum
itu diberikan untuk menolong orang hidup dengan kasih sa-
yang kepada Tuhan dan dengan jiwa bermasyarakat, yaitu
persekutuan, kasih, dan perhatian terhadap satu sama lain.

Sekarang, marilah kita melihat sebuah contoh hidup ber-
masyarakat dalam Perjanjian Baru. Dalam Gereja mula-mula,
setelah Roh Kudus dicurahkan pada hari Pentakosta, terda-
pat jiwa persatuan dan masyarakat yang kuat. Bacalah Kisah
Para Rasul 2: 43-47. Ayat 44 menyatakan bahwa orang-orang
percaya itu "tetap bersatu" dan "segala kepunyaan mereka
adalah kepunyaan bersama." Sekarang pikirkan kembali de-
finisi kita mengenai masyarakat. Kata-kata ini menunjukkan
bahwa "kasih dan perhatian .. dan "persekutuan yang erat"
ada dalam Gereja mula-mula. Gereja Perjanjian Baru adalah
gereja yang hidup bermasyarakat, karena orang-orang di da-
lamnya saling membagikan dan saling memperhatikan. Mari-
lah kita melakukan hal demikian juga.
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Yang Harus Saudara Kerjakan

Lingkarilah huruf di depan setiap kalimat yang BENAR.
a Kesepuluh Hukum adalah salah satu dari seperangkat

peraturan yang paling awal untuk hidup bermasyara-
kat.

b Orang Israel tidak bisa hidup bermasyarakat di pa-
dang gurun, karena mereka tidak mempunyai tempat
tinggal tetap.

e Sebelum mereka berbuat dosa, Adam dan Hawa mem-
punyai hubungan masyarakat yang sempurna dengan
Allah, dengan satu sama lain, dan dengan semua
makhluk ciptaan.

d Kita tahu bahwa jiwa bermasyarakat terdapat dalam
Gereja mula-mula, karena orang-orang Kristen saling
mengasihi dan saling memperhatikan.

6 Tuliskan empat cara pengungkapan jiwa bermasyarakat
adalah nampak dalam contoh-contoh yang telah kita
pelajari dalam bagian ini.

7 Petunjuk-petunjuk apakah yang saudara peroleh dari
pelajaran ini tentang cara menunjukkan jiwa bermasya-
rakat?

Jika saudara adalah seorang Kristen, saudara termasuk ma-
syarakat Allah yang terdiri dari orang-orang percaya. Apakah
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saudara memperhatikan anggota lain dalam masyarakat itu?
Apakah saudara membagi-bagikan milik saudara dengan orang
yang kekurangan? Inilah arti sebenarnya dari hidup berma-
syarakat.
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Cocokkan Jawaban Saudara

Jawaban ini tidak diberikan dalam urutan yang betul, su-
paya saudara tidak dapat melihat lebih dulu jawaban untuk
pertanyaan berikutnya. Carilah nomor yang saudara perlu-
kan dan berusahalah untuk tidak melihatnya lebih dulu.

4 a) Dikota-kota besar.
b) Di desa-desa terpencil.
c) Dalam kelompok-kelompok kecil.
e) Antara dua orang.

1 a) Persembahan.
c) Rekan.
d) Persekutuan.
f) Mengambil bagian bersama-sama.

5 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Benar.

2 b) Kisah Orang Samaria yang Murah Hati.

6 Salah satu dari berikut ini: Saling membagikan, perse-
kutuan, menunjukkan kasih dan perhatian, menunjuk-
kan rasa hormat, memperhatikan.

3 Kasih atau perhatian.

7 Jawaban saudara sendiri. Saya akan mengatakannya
begini: Saya dapat menunjukkan kasih dan perhatian
kepada orang lain.


